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Abstrak

Latar Belakang: Corona Virus Disease 2019 atau biasa yang sering di sebut dengan covid 19 telah ditetapkan sebagai pandemic
global oleh World Helath Organization (WHO), Pemerintah Indonesia menghimbau masyarakat untuk melakukan program
vaksinasi Covid 19. Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah
menerbitkan surat edaran kepada Kepala dinas kesehatan provinsi dan kepala dinas kesehatan kabupaten/kota di seluruh
Indonesia Nomor: HK.02.02/11/ 1406 /2021 tentang percepatan pelaksanaan vaksinasi covid 19 pada kelompok pra lansia dan
hasil BPOM terkait vaksin covid 19 astra Zeneca. Penderita Covid 19 terbanyak berada di DKI Jakarta sebanyak 26.624kasus, Jawa
Timur 25.917 kasus, Jawa Tengah 10.765 kasus (WHO, 2020; BNPB, 2020). Di Indonesia sendiri sudah sebanyak 12.5 juta dosis
vaksin Covid 19 yang sudah diberikan kepada masyarakat atau pada sekitar 8,5 juta orang pada pemberian dosis pertama dan dosis
kedua. Di Indonesia sendiri sebanyak 1,454.836 masyarakat yang sudah di vaksinasi secara tuntas dan seluruh dunia sudah
mencapai 81,648.743 masyarakat yang tervaksinasi secara tuntas (Our World In Data, 13 Maret 2021). Data Vaksinasi Covid 19
dari Komite Penanganan Covid 19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (KPCPEN) per 18 Februari, jumlah orang yang telah
divaksinasi tahap ke 1 sebanyak 1,164,144, dan tahap ke 2 ada 623,832 dari total sasaran vaksinasi secara nasional sebesar
181,554,465. Metodologi Pengabdian: pengabdian ini dilakukan secara daring (online) 40 responden. Didapatkan pengetahuan pra
lansia mengenai vaksinasi covid 19, pendapat partisipan bahwa pendidikan kesehatan ini penting dan perlu diterapkan karena
dapat meningkatkan pengetahuan dan mengubah pandangan pra lansia. Pengetahuan Terhadap Vakisnasi covid 19 yang cukup
baik. Partisipan mengatakan bahwa dirinya atau pra lansia merupakan kelompok yang rentan untuk mengalami sakit atau
terjangkit penyakit covid 19 sehingga perlu untuk divaksin. Tetapi masih terdapat pra lansia yang belum melakukan program
vaksin karna khawatir akan efek sampingnya. Diharapkan pemerintahan dan tenaga kesehatan lebih baik lagi dalam memberikan

pendidikan kesehatan terkait Vaksinasi covid 19, sehingga pra lansia tidak ragu atau khawatir untuk mengikuti program vaksin

Kata Kunci: Covid-19; Imunisasi; Pendidikan Kesehatan digital video.

1. Latar Belakang

Anak merupakan harta yang paling berharga
bagi para orang tua, sebisa mungkin orang tua akan
melindungi anaknya dari bahaya dilingkungan sekitar
anak. Selain perlindungan dari luar tubuh perlindungan
dari dalam tubuh pun dianggap perlu, contohnya
seperti dengan pemberian asupan makanan yang
bergizi, bervitamin, susu dan juga pemberian imunisasi

lengkap untuk meningkatkan imunitas tubuh anak.

Imunisasi sendiri merupakan perlindungan bagi anak
dengan cara memberikan viruz yang telah di
lumpuhkan ke dalam tubuh anak. Menurut data dari
WHO sekitar 1,5 juta anak mengalami kematian tiap
tahunnya karena penyakit yang sebenarnya dapat
dicegah dengan melakukan imunisasi, dan tahun 2018
hanya ada sekitar 20 juta anak yang baru mendapatkan
imunisasi dasar lengkap. Di Indonesia sendiri kondisi

serupa juga terjadi,
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Menurut Direktur Jenderal Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Kesehatan RI, dr. Anung
Sugihantono, M.Kescakupan imunisasi dasar lengkap
Indonesia pada tahun 2018 baru mencapai 87,8%.
Artinya masih ada 12%di Indonesia yang belum
mendapatkan imunisasi dasar lengkap atau masih ada
sekitar 400 ribu yg belum di imunisasi pada tahun 2018
atau sekitar 1% anak Indonesia yang belum
mendapatkan imunisasi sama sekali, dan jumlah itu
merata di hampir seluruh Indonesia  (PID.
Kemendikbud. 2019).

Kerja pemerintah dalam mempromosikan
imunisasi pada anak bertambah berat disaat pandemi
covid 19. Covid 19 atau disebut Corona virus sendiri
merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan
penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa
hingga penyakit yang serius yaitu gawat nafas. Menurut
data dari satgas covid-19 saat ini jumlah penderita
covid-19 mencapai 382.000, meninggal 13.077, dan
yang dinyatakan sembuh sekitar 305.000 dari data di
atas menunjukan masih tingginya angka penularan
covid-19. Kondisi ini turut berpengaruh terhadap
jadwal dan tata cara pelayanan imunisasi di Faskes,
karena sejumlah orang tua khawatir untuk
memberikan imunisasi bagi anaknya, dan tidak sedikit
pula  petugas  kesehatan  ragu-ragu  dalam
menyelenggarakan pelayanan imunisasi di tengah
pandemi covid- 19, bisa jadi disebabkan ketidaktahuan
atau karena belum adanya petunjuk teknis yang
tersedia. Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka cakupan
imunisasi nasional akan turun, sehingga kekebalan
komunitas tidak terbentuk lagi dan pada akhirnya
cakupan imunisasi yang rendah ini bisa menyebabkan
terjadinya KLB PD3I seperti Campak, Rubela, Difteri,
Polio dan lainnya. Tentunya ini akan menjadi beban

ganda bagi masyarakat dan negara di tengah pandemi

covid-19 yang masih berlangsung (Kemenkes, 2020).
Kekhawatiran para ibu yang datang ke faskes
dapat dicegah dengan diberikannya edukasi terkait
pendidikan kesehatan menggunakan beberapa metode
atau media edukasi sesuai dengan perkembangan
zaman. Biasanya di fasilitas kesehatan pemberian
pendidikan kesehatan selain dengan ceramah
dilakukan juga dengan penyebaran leaflet hal ini sesuai
dengan jurnal dari Fatmawati yuli, 2017 yang berjudul
Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Leaflet
terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Penatalaksanaan
Ispa pada Balita di Posyandu dengan hasil bahwa ada
peningkatan  pengetahuan  dengan dilakukan
penyebaran leaflet ke para ibu. Namun ada media yang
dirasa sesuai dengan keadaan saat ini yaitu dengan
media digital: video. Menurut jurnal dari wea blandina
Pendidikan kesehatan dengan media audiovisual
meningkatkan perilaku ibu dalam penanganan infeksi
saluran pernafasan akut pada balita dikelurahan

lebijaga kabupaten ngada, 2018).

2. Metode Pengabdian

Metode pengabidan ini dilakukan secara
daring(online). Penelitian ini melibatkan 60 responden
Dimana sebelumnya di lakukan seleksi terhadap
responden sesuai dengan kriteria inklusi yang di
inginkan peneliti yaitu para ibu yang memiliki anak
balita yang masih mempunyai jadwal imunisasi.
Responden yang sesuai dengan inklusi dilakukan
pembagian menjadi dua kelompok responden yaitu 1
kelompok responden yang di berikan penkes video
digital yang selanjutnya di sebut kelompok intervensi
dan kelompok 2 responden yang di berikan penkes
menggunakan leafleat digital dan kemudian di sebut
kelompok kontrol. Setelah kelompok di tentukan

kemudian di lakukan implementasi pemberian penkes
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sesuai dengan kelompoknya masing-masing dan
setelahnya dilakukan penyebaran kuesioner. Kuesioner
yang telah di isi oleh responden kemudian diolah
menjadi suatu data dan dilakukan analisadari
datatersebut menggunakan uji Paired Samples Test
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sebelum
dan setelahdi lakukan pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol, untuk pengambilan keputusan nilai

signifikansi (2-tailed)0,05 menunjukan sebaliknya.

3. Hasil Pengabdian
Pada kegiatan pengabdian ini PengaruhEdukasi
SopCovid-19 Melalui Digital Video Dan Leaflet
Terhadap Keberanian Ibu Membawa Anak
Melakukan Imunisasi sangatbaik, pada saat
dilakukan evaluasi pada warga, warga mampu

menjawab dan menjelaskan kembali.
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